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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengungkapkan pelaksanaan bermain suku kata 
dalam mengembangkan kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini.  
Metode penelitian yang digunakan adalah: deskriptif bentuk kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: Semua guru terlibat dalam perencanaan bermain 
suku kata, bahan main dibuat sendiri dan seminggu sebelum digunakan guru 
sudah mempersiapkan bahan main. Pelaksanaan bermain suku kata berlangsung 
enam kali pertemuan, anak-anak berpartisipasi aktif dalam kegiatan.Metode yang 
digunakan guru dalam pelaksanaan bermain suku kata adalah; metode bercerita, 
bercakap-cakap, demonstrasi, pemberian penugasan, dan bermain. Media yang 
digunakan yaitu; buku cerita bergambar, berbagai alat permainan, kartu suku kata, 
puzzle suku kata, balok, papan tulis, dan sebagainya. Guru melakukan penilaian 
kepada semua anak untuk mengetahui apakah kemampuan membaca permulaan 
anak berkembang setelah pelaksanaan bermain suku kata. Kendala yang dihadapi 
guru adalah waktu yang terlalu singkat. 
 
Kata kunci:Bermain Suku Kata, Membaca Permulaan. 
 
Abstract: This study aims to reveal the implementation of syllables play in 
developing reading skills beginning in early childhood. The method used is: a 
qualitative descriptive form. The results showed that: All teachers involved in the 
planning of syllables play, play materials and made himself a week before 
teachers use materials already prepared to play. Implementation of syllables play 
lasted six sessions, the children actively participate in the activities. Methods used 
by teachers in the implementation of the syllable is playing; method of 
storytelling, conversation, demonstrations, giving assignments, and play. Media 
used, namely picture books, various games, card syllable, syllables puzzle, block, 
board, and so on. Teachers assess all of the children to determine whether the 
child's ability to read the beginning of the play progressed after implementation 
syllables. Constraints faced by teachers is too short a time. 
 
Keywords: Syllabary Playing, Literacy Starters. 
 
endidikan di Taman Kanak-kanak dilaksanakan dengan prinsip bermain 
sambil belajar atau belajar seraya bermain sesuai dengan perkembangan anak 
didik. Pelaksanaan pendidikan tersebut harus terencana, terprogram dan tetap 
memperhatikan tingkat perkembangan anak. Pembelajaran pada anak mestinya 
lebih bersifat memberi rangsangan pada anak agar dapat membaca, menulis dan 
berhitung. 
P 
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Bermain adalah kegiatan yang dilakukan atas dasar suatu kesenangan. 
Bermain bagi anak berkaitan dengan peristiwa, situasi, interaksi, dan aksi.Dengan 
bermain suku kata diharapkan dapat mengembangkan atau menstimulasi 
pembelajaran membaca permulaan anak. Bermain suku kata akan menumbuhkan 
motivasi dan kesenangan anak pada pembelajaran membaca yang selama ini 
dianggap kurang menyenangkan, bisa membuat proses pembelajaran lebih 
menarik dan dapat mengurangi kejenuhan pada anak. 
Harapan dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini menurut 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 
2009 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, menjelaskan mengenai 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak dalam lingkup perkembangan bahasa 
khususnya untuk usia 5−6 tahun sebagai berikut : (1) Menyebutkan simbol-simbol 
huruf yang dikenal, (2) Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang 
ada di sekitarnya, (3) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf 
awal yang sama, (4) Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, (5) 
Membaca nama sendiri, (6) Menuliskan nama sendiri. 
Metode bermain suku kata ini digunakan sebagai penguatan penguasaan 
anak atas keterampilan membaca yang dimiliki. Bermain suku kata tergolong baru 
dan tidak melalui tahap pengenalan huruf satu per satu. Melalui bermain suku kata 
anak diperkenalkan pada rangkaian suku kata, misalnya ba-bi-bu-be-bo, ca-ci-cu-
ce-co, da-di-du-de-do, dan seterusnya (Aulia, 2012:138). 
Permainan suku kata merupakan salah satu permainan bahasa yang 
digunakan untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan. 
Digunakannya permainan suku kata ini disesuaikan dengan karakteristik anak TK 
yang masih berada dalam masa-masa bermain. (Dede Taufik, 2009).Pengertian 
membaca permulaanmenurut Hartati (dalam Ruspita, 2005) adalah membaca yang 
diajarkan secara terprogram kepada anak prasekolah dan merupakan usaha 
mempersiapkan anak memasuki pendidikan dasar. 
Membaca permulaan merupakan membaca awal yang diberikan kepada 
anak sebagai dasar untuk pelajaran selanjutnya (Ritawati, 1996:43).Menurut 
Darmiyati Zuhdi dan Budiasih (2001:57), kemampuan membaca yang diperoleh 
pada membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan 
membaca lanjut. Sebagai kemampuan yang mendasari kemampuan berikutnya 
maka kemampuan membaca permulaan benar−benar memerlukan perhatian guru, 
membaca permulaan merupakan pondasi bagi pengajaran selanjutnya.  
Sebagai pondasi haruslah kuat dan kokoh, oleh karena itu harus dilayani 
dan dilaksanakan secara berdaya guna dan sungguh-sungguh. Kesabaran dan 
ketelitian sangat diperlukan dalam melatih dan membimbing serta mengarahkan 
anak demi tercapainya tujuan yang diharapkan. 
Tujuan pengajaran membaca permulaan adalah agar anak dapat membaca 
kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat (Ritawati, 
1996:43).Pengajaran membaca permulaan, menurut Soejono (Lestary, 2004:12) 
memiliki tujuan yang memuat hal-hal yang harus dikuasai anak secara umum, 
yaitu: (1) Mengenalkan anak pada huruf–huruf dalam abjad sebagai tanda suara 
atau tanda bunyi, (2) Melatih ketrampilan anak untuk mengubah huruf–huruf 
dalam katamenjadi suara, (3) Pengetahuan huruf–huruf dalam abjad dan 
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ketrampilan menyuarakan wajib untuk dapat dipraktikkan dalam waktu singkat 
ketika anak belajar membaca lanjut. 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan bermain suku kata 
dalam mengembangkan kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini, 
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta kendala yang dihadapi 
guru dalam melaksanakan bermain suku kata  untuk mengembangkan kemampuan 
membaca permulaan pada anak usia dini. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Menurut Denzin dan Lincoln, dalam (Putra & Lestari 2012:66) 
menguraikan, penelitian kualitatif memfokuskan perhatian terhadap suatu masalah  
dengan beragam metode, yang mencakup pendekatan interpretatif dan naturalistik 
terhadap subjek kajiannya. Hal ini berarti bahwa peneliti kualitatif mempelajari 
benda-benda di dalam konteks alaminya, yang berupaya untuk memahami, atau 
menafsirkan, fenomena dilihat dari sisi makna yang dilekatkan manusia (peneliti) 
kepadanya. 
Bertitik tolak pada pengertian di atas, maka penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Hal ini sesuai dengan masalah yang akan diteliti, yaitu 
untuk mengungkapkan fenomena dan fakta tentang bermain suku kata dalam 
mengembangkan kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini. 
Subyek dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar di kelompok B1 
dan anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 TK Primanda Untan Pontianak. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data, antara lain; (1) Teknik Komunikasi langsung. Alat yang digunakan adalah 
pedoman wawancara, yakni alat pengumpul data dengan cara mengajukan 
pertanyaan secara langsung kepada sumber data, dalam penelitian ini adalah guru 
kelas B1.  (2) Teknik Observasi Langsung. Alat yang digunakan adalah daftar 
pedoman observasi dan catatan lapangan. Daftar pedoman observasi yaitu alat 
pengumpul data berupa daftar pengamatan secara langsung kepada sumber data 
yang menjadi pedoman bagi peneliti. Pedoman observasi ini digunakan untuk 
mengobservasi guru. Catatan Lapangan, yaitu catatan tertulis tentang apa yang 
didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan 
refleksi terhadap data dalam penelitian ini. (3) Teknik Studi Dokumenter. Alat 
yang digunakan adalah data dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang diperoleh 
melalui data-data dokumen yang ada pada sekolah yang berhubungan dengan 
analisis pelaksanaan bermain suku kata dalam mengembangkan kemampuan 
membaca permulaan pada anak usia dini. 
Dalam menganalisis data menurut Miles dan huberman, dalam Sugiyono 
(2010:337) terdiridaritigaalurkegiatanyaitu: pengumpulan data sekaligusreduksi 
data, penyajian data, danconclusion drawing/ verification.Reduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok memfokuskan pada hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu.  
Display data merupakan proses menampilkan data secara sederhana dalam 
bentuk kata-kata, kalimat, naratif, tabel, matrik dan grafik dengan maksud agar 
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data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh peneliti sebagai dasar untuk 
mengambil kesimpulan yang tepat.Dalam tahap akhir, simpulan tersebut harus 
dicek kembali (diverifikasi) pada catatan yang telah dibuat oleh peneliti dan 
selanjutnya ke arah simpulan yang mantap.  
Mengambil simpulan merupakan proses penarikan intisari dari data-data 
yang terkumpul dalam bentuk pernyataan kalimat yang tepat dan memiliki data 
yang jelas. Penarikan simpulan bisa jadi diawali dengan simpulan tentatif yang 
masih perlu disempurnakan.  
Setelah data masuk terus-menerus dianalisis dan diverifikasi tentang 
kebenarannnya, akhirnya di dapat simpulan akhir lebih bermakna dan lebih jelas. 
Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan pendapat-
pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya atau 
keputusan yang diperoleh berdasarkan metode berpikir induktif atau deduktif. 
Induktif adalah cara berfikir yang berangkat dari faktor-faktor khusus atau 
peristiwa yang kongkrit, kemudian ditarik generalisasi-generalisasi yang bersifat 
umum. Demikian pekerjaan mengumpulkan data bagi penelitian kualitatif harus 
langsung diikuti dengan pekerjaan menuliskan, mengedit, mengklasifkasi, 
mereduksi dan menyajikan data serta menarik kesimpulan sebagai analisis data 
kualitatif. 
 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Perencanaan Bermain Suku Kata Dalam Mengembangkan Kemampuan 
Membaca Permulaan pada Anak Usia Dini, sebagai berikut: Data Observasi, 
Berdasarkan hasil observasi tentang perencanaan bermain suku kata dalam 
mengembangkan kemampuan membaca permulaan, guru membuat Rencana 
Kegiatan Harian (RKH) dengan mempertimbangkan hal-hal seperti perumusan 
tujuan pembelajaran, pemilihan tema, pemilihan bahan main atau media, serta 
guru membuat penilaian hasil pembelajaran. 
Guru memilih tema berdasarkan kedekatan pada lingkungan anak. Pada 
saat observasi, guru menggunakan tema Pekerjaan. Tema tersebut dikembangkan 
sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditentukan yaitu 4 minggu. Ketika 
memilih bahan main/ media yang diperlukan, guru harus mempertimbangkan agar 
sesuai dengan tujuan pembelajaran, sesuai dengan karakteristik anak usia dini, 
sesuai dengan kebutuhan anak, serta aman bagi anak. 
Berdasarkan hasil observasi tentang perencanaan bermain suku kata, 
kegiatan yang dilakukan, metode serta media yang digunakan dalam 
mengembangkan kemampuan membaca permulaan anak usia dini. Bermain suku 
kata sering dilakukan pada kegiatan inti, namun kadang juga dilakukan pada 
kegiatan awal dan kegiatan akhir pembelajaran. Pada kegiatan awal, guru 
mengajak anak untuk mengenal dan membaca suku kata dari kata-kata yang akan 
dipelajari dalam tema. Media yang digunakan guru berupa papan tulis, gambar 
dan spidol.  
Pada perencanaan bermain suku kata dalam mengembangkan kemampuan 
membaca permulaan anak usia dini yang terletak pada kegiatan inti yaitu 
merangkai suku kata sesuai gambar, melengkapi puzzle, dan menghubungkan 
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dengan garis suku kata pertama sesuai gambar. Pada kegiatan merangkai suku 
kata sesuai gambar, guru menggunakan media visual yang berupa kartu suku kata, 
gambar dan lem. Anak dapat menggabungkan dua suku kata. 
Pada kegiatan melengkapi puzzle, guru menggunakan media visual yaitu 
gambar, potongan puzzle, dan lem. Kegiatan tersebut dilakukan sambil bermain 
dan anak merasa senang ketika mencari potongan puzzle yang sesuai. Selanjutnya, 
kegiatan menghubungkan dengan garis suku kata pertama sesuai gambar, guru 
menggunakan media visual yaitu gambar macam-macam pekerjaan beserta tulisan 
suku kata pertama dari macam-macam pekerjaan dan spidol warna.  
Data Wawancara, Hasil wawancara ini merupakan konfirmasi kepada guru 
kelas tentang fakta-fakta yang ditemukan dilapangan. Dalam membuat 
perencanaan pembelajaran (RKH) ini guru memang harus benar-benar 
mempertimbangkan hal-hal yang dapat memotivasi anak agar mau mengikuti 
kegiatan tersebut.  
Menurut guru kelas, agar anak dapat termotivasi untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran di kelas tergantung dari jenis kegiatan yang akan dilakukan. Selain 
itu, media yang digunakan juga berpengaruh terhadap motivasi anak. Kegiatan 
yang dilakukan harus dapat membuat anak merasa senang dan tidak bosan serta 
dilakukan sambil bermain, karena dunia anak merupakan dunia bermain.  
Kegiatan bermain suku kata dalam mengembangkan kemampuan 
membaca permulaan ini lebih diutamakan pada kegiatan inti dikarenakan pada 
kegiatan inti pembelajaran berlangsung lebih lama jadi guru dapat mengawasi dan 
memberi bimbingan pada anak yang belum mengenal secara individual.Pada 
kegiatan awal, guru mengajak anak untuk mengenal dan membaca suku kata dari 
kata-kata yang akan dipelajari dalam tema.  
Menurut guru pada kegiatan ini anak akan mengenal suku kata- suku kata 
yang sesuai dengan gambar dan membacakan suku kata tersebut. Pada kegiatan 
ini semua anak berkesempatan maju kedepan dan membaca suku kata yang guru 
tunjuk. Dalam mengembangkan kemampuan membaca permulaan ini guru lebih 
memilih menggunakan media visual dalam membantu pelaksanaan kegiatan 
tersebut karena media visual ini lebih aman jika digunakan oleh anak-anak.  
Pelaksanaan Bermain Suku Kata Dalam Mengembangkan Kemampuan 
Membaca Permulaan pada Anak Usia Dini, sebagai berikut: Data Observasi, 
Pelaksanaan pembelajaran sebaiknya berpedoman pada apa yang tertulis dalam 
perencanaan. Dalam pelaksanaan pembelajaran terjadi interaksi antara guru 
dengan anak dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Guru melakukan interaksi dengan anak dari awal sampai akhir 
pembelajaran. Pada awal kegiatan guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, menyapa anak, menanyakan kabar anak dengan senyuman. 
Ketika guru melakukan kegiatan apersepsi tentang pembelajaran, menyampaikan 
tema serta sub tema yang berhubungan dengan pembelajaran hari tersebut.  
Antusiasme anak terlihat dengan dengan cara duduk memperhatikan guru 
berbicara di depan kelas.Guru memberikan bimbingan dan bantuan kepada anak 
yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran, hal ini dapat memotivasi 
anak.  
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Pada kegiatan bermain suku kata, semua anak yang hadir mau mengikuti 
kegiatan tersebut. Pada saat mengalami kesulitan anak bertanya kepada guru. 
Metode yang digunakan guru untuk mengembangkan kemampuan membaca 
permulaan anak beragam, antara lain ; bermain, bercakap-cakap, bercerita, 
demonstrasi, dan pemberian tugas.  
Media yang digunakan guru dalam pelaksanaan bermain suku kata juga 
beragam, diantaranya; buku cerita bergambar, gambar, papan tulis, kartu suku 
kata, puzzle, dan sebagainya. Pada saat pembahasan tema di awal kegiatan 
pembelajaran, guru menggunakan media yang sesuai dengan tema.  
Kegiatan dalam mengembangkan kemampuan membaca permulaan, 
terdapat tiga permainan suku kata yaitu merangkai suku kata sesuai gambar, 
melengkapi puzzle, dan menghubungkan dengan garis suku kata pertama sesuai 
gambar.Pada kegiatan merangkai suku kata sesuai dengan gambar, terlebih dahulu 
anak-anak mengetahui gambar apa yang ada di situ, kemudian anak-anak 
menghubungkannya dengan suku kata yang disediakan.  
Sebelum anak-anak merangkai suku kata tersebut, terlebih dahulu guru 
bertanya gambar tersebut. Misalnya gambar guru, jadi anak-anak akan mencari 
suku kata yang sesuai untuk gambar guru yaitu “gu-ru”. Guru akan bertanya lagi 
suku kata apa yang diambil, dan menyuruh anak membacanya.  
Apabila suku kata yang anak ambil benar maka kegiatan selanjutnya 
adalah menempelkan suku kata tersebut di bawah gambar. Dan apabila suku kata 
yang anak ambil salah maka guru akan terus memotivasi dan bertanya kepada 
anak apakah suku kata yang diambil sudah benar.  
Pada kegiatan melengkapi puzzle, anak-anak akan melihat gambar yang 
ada dan membaca puzzle yang belum lengkap dan suku kata apa yang masih 
belum ada, tugas anak untuk mencari suku kata yang belum lengkap dalam bentuk 
potongan puzzle. Apabila anak sudah menemukan potongan puzzle tersebut, 
anak-anak segera menempelkannya pada kotak yang sudah disediakan. 
Pada kegiatan menghubungkan dengan garis suku kata pertama sesuai 
gambar. Anak-anak akan melihat gambar yang ada disebelah kanan dan kiri, di 
tengah-tengah tertulis suku kata pertama dari macam-macam pekerjaan. Misalnya 
ada tulisan “Po” untuk gambar polisi, “Dok” untuk gambar dok-ter, “So” untuk 
gambar so-pir, “Gu” untuk gambar gu-ru,  “Pi” untuk gambar pi-lot dan “Ten” 
untuk gambar ten-tara. 
Hasil wawancara ini merupakan konfirmasi kepada guru kelas tentang 
fakta-fakta yang ditemukan dilapangan. Diketahui bahwa ketika guru membuka 
pembelajaran, guru memberikan salam dan menyapa anak melalui nyanyian. Guru 
menggunakan media yang dapat menarik perhatian anak agar anak mudah 
mengerti pembelajaran yang disampaikan guru. Selain itu guru juga menciptakan 
interaksi yang baik di dalam kelas, mengelola kelas dengan baik agar anak tidak 
merasa bosan, guru juga memberikan motivasi sehingga membuat anak lebih 
termotivasi dalam kegiatan. 
Evaluasi Bermain Suku Kata Dalam Mengembangkan Kemampuan 
Membaca Permulaan pada Anak Usia Dini, sebagai berikut: Data Observasi, 
Untuk mengetahui hasil belajar anak, guru selalu melakukan penilaian diakhir 
kegiatan pembelajaran untuk mengetahui apakah kemampuan membaca 
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permulaan anak berkembang setelah pelaksanaan bermain suku kata. Guru 
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RKH yang sudah dibuat. 
Guru memberikan bimbingan dan pujian kepada anak yang kurang meminati 
kegiatan tersebut. 
Data Wawancara, Hasil wawancara ini merupakan konfirmasi kepada guru 
kelas tentang fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. Dalam kegiatan evaluasi 
guru memberikan penilaian  kepada semua anak berhubungan dengan kemampuan 
membaca permulaan anak untuk mengetahui apakah kemampuan membaca 
permulaan anak berkembang setelah pelaksanaan bermain suku kata.  
Kegiatan evaluasi ini sangat penting dilakukan karena dengan adanya 
evaluasi ini guru akan mengetahui anak mana yang sudah berkembang 
kemampuan membaca permulaannya, anak mana yang sedang berkembang dan 
anak mana yang belum berkembang dan membutuhkan bimbingan dan motivasi 
dari guru. 
Kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan bermain suku kata dalam 
mengembangkan kemampuan membaca permulaan anak usia dini, sebagai 
berikut: Data Wawancara, Hasil wawancara ini merupakan konfirmasi kepada 
guru kelas tentang fakta-fakta yang ditemukan dilpangan. Kendala yang dihadapi 
guru adalah waktu yang terlalu singkat serta terbatasnya pengadaan bahan dan alat 
pembelajaran. Cara guru mengatasi kendala tersebut adalah memaksimalkan 
waktu yang ada, memperbanyak bahan dan alat pembelajaran. 
 
Pembahasan 
Guru merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan dan 
dalam proses belajar mengajar. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar tetapi 
juga sebagai pendidik dan sekaligus pembimbing yang memberikan pengarahan 
dan menuntun anak dalam belajar. Guru harus dapat merangsang dan memberikan 
dorongan serta penguatan untuk meningkatkan potensi anak. Dengan demikian 
guru harus memiliki keterampilan dalam memotivasi anak agar mau mengikuti 
pembelajaran.  
Dalam Perencanaan Bermain Suku Kata Dalam Mengembangkan 
Kemampuan Membaca Permulaan pada Anak Usia Dini, Guru memilih tema 
berdasarkan kedekatan pada lingkungan anak. Pada saat pelaksanaan penelitian 
guru menggunakan tema pekerjaan. Tema tersebut dikembangkan sesuai dengan 
alokasi waktu yang telah ditentukan. Ketika memilih bahan main/media yang 
akan digunakan, guru harus mempertimbangkan agar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, sesuai dengan karakteristik anak usia dini, sesuai dengan kebutuhan 
anak, serta aman bagi anak. 
Perencanaan bermain suku kata yaitu guru mempersiapkan bahan main 
sendiri, semua guru terlibat dalam pembuatan bahan main, dan seminggu sebelum 
digunakan guru sudah mempersiapkan bahan main tersebut. Semua tema dapat 
digunakan untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan pada anak 
usia dini. 
Pada kegiatan bermain suku kata, terdapat tiga permainan yaitu merangkai 
suku kata sesuai gambar, melengkapi puzzle, dan menghubungkan dengan garis 
suku kata pertama sesuai gambar. Untuk kegiatan merangkai suku kata sesuai 
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gambar, guru menggunakan media visual yang berupa kartu suku kata, gambar 
dan lem. Pada kegiatan melengkapi puzzle, guru juga menggunakan media visual 
berupa gambar, potongan puzzle dan lem.  
Kegiatan tersebut dilakukan sambil bermain dan anak merasa senang 
ketika mencari potongan puzzle yang sesuai. Selanjutnya, kegiatan 
menghubungkan dengan garis suku kata pertama sesuai gambar, guru 
menggunakan media visual juga yaitu gambar macam-macam pekerjaan beserta 
tulisan suku kata pertama dari macam-macam pekerjaan dan spidol warna. 
Perencanaan adalah awal dari semua proses pelaksanaan pembelajaran. 
Perencanaan yang dilakukan oleh guru harus dimulai dengan menetapkan tujuan 
yang akan dicapai melalui analisis kebutuhan serta dokumen yang lengkap, 
kemudian menetapkan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mencapai 
tujuan tersebut. Perencanaan menurut Degeng (dalam B. Uno 2006:2) adalah 
upaya untuk membelajarkan anak. Dalam pengertian ini secara implisit dalam 
pengajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode 
untuk mencapai hasil pengajaran yang diinginkan.  
Jadi Perencanaan yang tepat yaitu perlu memuat tentang rumusan yang 
akan dilakukan guru dan anak dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan, 
sebelum kegiatan pembelajaran sesungguhnya dilaksanakan. Dalam menyusun 
perencanaan pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan membaca 
permulaan pada anak dapat dilaksanakan dalam berbagai tema. 
Pelaksanaan Bermain Suku Kata Dalam Mengembangkan Kemampuan 
Membaca Permulaan pada Anak Usia Dini, Guru melakukan interaksi dengan 
anak dari awal sampai akhir pembelajaran. Pada awal kegiatan guru membuka 
pembelajaran dengan mengucapkan salam, menyapa anak, menanyakan kabar 
anak dengan senyuman.  
Ketika guru menjelaskan antusiasme anak terlihat dengan cara duduk 
memperhatikan guru berbicara di depan kelas. Guru memberikan bimbingan dan 
bantuan kepada anak yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran, hal 
ini dapat memotivasi anak.  
Pada kegiatan bermain suku kata, semua anak yang hadir mau mengikuti 
kegiatan tersebut. Pada saat mengalami kesulitan anak bertanya kepada guru. 
Metode yang digunakan guru untuk mengembangkan kemampuan membaca 
permulaan anak beragam, antara lain ; bermain, bercakap-cakap, bercerita, 
demonstrasi, dan pemberian tugas.  
Media yang digunakan guru dalam pelaksanaan bermain suku kata juga 
beragam, diantaranya; buku cerita bergambar, gambar, papan tulis, kartu suku 
kata, puzzle, dan sebagainya. Pada saat pembahasan tema di awal kegiatan 
pembelajaran, guru menggunakan media yang sesuai dengan tema.Kegiatan dalam 
mengembangkan kemampuan membaca permulaan, terdapat tiga permainan suku 
kata yaitu merangkai suku kata sesuai gambar, melengkapi puzzle, dan 
menghubungkan dengan garis suku kata pertama sesuai gambar. 
Pada kegiatan merangkai suku kata sesuai dengan gambar, terlebih dahulu 
anak-anak mengetahui gambar apa yang ada di situ, kemudian anak-anak 
menghubungkannya dengan suku kata yang disediakan. Sebelum anak-anak 
merangkai suku kata tersebut, terlebih dahulu guru bertanya gambar tersebut. 
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Misalnya gambar guru, jadi anak-anak akan mencari suku kata yang sesuai untuk 
gambar guru yaitu “gu-ru”.  
Guru akan bertanya lagi suku kata apa yang diambil, dan menyuruh anak 
membacanya. Apabila suku kata yang anak ambil benar maka kegiatan 
selanjutnya adalah menempelkan suku kata tersebut di bawah gambar. Dan 
apabila suku kata yang anak ambil salah maka guru akan terus memotivasi dan 
bertanya kepada anak apakah suku kata yang diambil sudah benar. 
Pada kegiatan melengkapi puzzle, anak-anak akan melihat gambar yang 
ada dan membaca puzzle yang belum lengkap dan suku kata apa yang masih 
belum ada, tugas anak untuk mencari suku kata yang belum lengkap dalam bentuk 
potongan puzzle. Apabila anak sudah menemukan potongan puzzle tersebut, 
anak-anak segera menempelkannya pada kotak yang sudah disediakan. 
Pelaksanaan pembelajaran sebaiknya berpedoman pada apa yang tertulis 
dalam perencanaan. Namun, keadaan yang dihadapi guru dalam melaksanakan 
pengajaran mempunyai pengaruh besar terhadap proses pembelajaran yang 
dilaksanakan. Oleh karena itu, guru seharusnya paham terhadap segala sesuatu 
yang dihadapi, sehingga dapat menyelesaikan pola tingkah lakunya dalam 
mengajar dengan situasi yang dihadapi. Surachman (dalam Suryosubroto, 
2009:29) mengatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah interaksi antara 
guru dengan anak dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada anak dan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Metode merupakan cara untuk mencapai tujuan suatu kegiatan. Setiap guru 
TK akan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
anak usia dini. Metode pembelajaran yang digunakan guru untuk mengembangkan 
kemampuan membaca permulaan anak beragam, antara lain; bermain, bercakap-
cakap, bercerita, demonstrasi, dan pemberian tugas. Metode-metode tersebut tepat 
digunakan untuk pembelajaran pada anak usia dini.  
Seperti halnya yang dikatakan oleh Moeslihatoen (2004:24) bahwa 
metode-metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia TK 
antara lain adalah; “Bermain, karyawisata, bercakap-cakap, bercerita, 
demonstrasi, proyek, pemberian tugas.”  Penggunaan metode tersebut disesuaikan 
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Guru juga melatih kemampuan 
membaca permulaan anak dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk 
berlatih menyelesaikan tugas yang diberikan. Metode-metode tersebut tepat 
digunakan karena sesuai dengan perkembangan anak.  
Agar pesan-pesan pendidikan yang disampaikan guru dapat diterima 
dengan baik oleh anak, maka diperlukan media pembelajaran. Media 
pembelajaran yang digunakan guru juga beragam, diantaranya; buku cerita 
bergambar, gambar, papan tulis, kartu suku kata, puzzle dan sebagainya.  
Pada saat pembahasan tema, guru menggunakan berbagai media yang 
sesuai dengan tema. Misalnya pada saat tema pekerjaan maka guru menggunakan 
media gambar yang dibuat sendiri dan ditempelkan dikardus lalu digantung 
dipapan tulis. Anak-anak diperlihatkan dengan gambar macam-macam pekerjaan 
seperti guru, dokter, polisi, sopir, dll.  
Media papan tulis biasanya digunakan guru untuk menulis kosa kata nama-
nama pekerjaan yang sesuai dengan yang ada digambar. Penambahan kosa kata 
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ini akan melatih anak membaca permulaan, satu per satu anak diminta membaca 
suku kata yang ada dipapan tulis.  
Hal ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran anak, guru 
menggunakan media visual, media audio, dan media audio visual. Dengan 
demikian hal tersebut sejalan pula dengan pendapat Eliyawati (2005:113) yang 
mengungkapkan bahwa media pembelajaran dibagi menjadi 3 yakni “Media 
visual, media audio, media audio visual”. Penggunaan media pembelajaran dapat 
mendukung pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Kreativitas guru 
sangat diperlukan dalam mengembangkan media yang digunakan dalam 
pembelajaran. 
Evaluasi Bermain Suku Kata Dalam Mengembangkan Kemampuan 
Membaca Permulaan pada Anak Usia Dini, Guru melakukan penilaian diakhir 
kegiatan pembelajaran untuk mengetahui hasil belajar anak. Dengan melakukan 
penilaian ini guru dapat menandai anak yang berkembang sangat baik, 
berkembang sesuai harapan, mulai berkembang dan belum berkembang. 
Evaluasi adalah keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan 
informasi), pengolahan, penafsiran, dan pertimbangan untuk membuat keputusan 
tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh anak setelah melakukan kegiatan 
belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 
(Hamalik, 2003:159). Untuk mengetahui hasil belajar anak, guru selalu 
melakukan penilaian diakhir kegiatan pembelajaran untuk mengetahui apakah 
kemampuan membaca permulaan anak berkembang setelah pelaksanaan bermain 
suku kata. 
Kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan bermain suku kata dalam 
mengembangkan kemampuan membaca permulaan anak usia dini, Pada 
pelaksanaan bermain suku kata terdapat kendala yakni terkait dengan kurangnya 
waktu pembelajaran dan media penunjang lain berupa permainan edukatif yang 
belum begitu banyak.  
Meskipun terdapat kendala-kendala pada pelaksanaan bermain suku kata, 
hal ini tidak menjadi masalah yang berarti sehingga tidak terjadi sesuatu yang 
terus menerus menghambat proses pembelajaran. Guru selalu berusaha 
memaksimalkan waktu yang ada, memperbanyak lagi bahan main edukatif yang 
menunjang pelaksanaan bermain suku kata. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Menyusun perencanaan bermain suku kata dalam mengembangkan 
kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini dilakukan oleh guru kelas. 
Guru mempersiapkan bahan mainnya sendiri, semua guru terlibat dalam 
pembuatan bahan main, dan seminggu sebelum digunakan guru sudah 
mempersiapkan bahan main tersebut. Semua tema dapat digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini. 
Pelaksanaan bermain suku kata berlangsung enam kali pertemuan. Dalam 
pelaksanaan bermain suku kata anak-anak cukup antusias dan berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan.Metode yang digunakan guru dalam pelaksanaan bermain suku 
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kata untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan pada anak antara 
lain metode; bercerita, bercakap-cakap, demonstrasi, pemberian tugas, dan 
bermain.  
Media yang sangat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Media 
yang digunakan guru antara lain; buku cerita bergambar, berbagai alat permainan, 
kartu suku kata, balok, papan tulis dan sebagainya.Guru melakukan penilaian 
kepada semua anak berhubungan dengan kemampuan membaca permulaan anak 
untuk mengetahui apakah kemampuan membaca permulaan berkembang setelah 
pelaksanaan bermain suku kata. 
Kendala yang dihadapi guru yakni waktu yang terlalu singkat serta 
terbatasnya pengadaan bahan dan alat pembelajaran. Cara guru untuk mengatasi 
kendala tersebut adalah memaksimalkan waktu yang ada, memperbanyak bahan 
dan alat pembelajaran.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan,  maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran yaitu (1) kurangnya media pembelajaran dapat 
diatasi dengan cara memaksimalkan kreativitas guru dalam memanfaatkan 
barang-barang yang ada disekitarnya.Guru juga dapat melaksanakan pertemuan 
antar guru sebagai wadah tukar pendapat dan pengalaman dalam membuat media 
dari berbagai bahan bekas dan alam. (2) Apabila  terdapat kendala dalam 
pelaksanaan pembelajaran maka guru dapat membahasnya dalam Raker dan 
mengatasi kendala tersebut bersama-sama. (3) Penyampaian tema dengan 
penggunaan metode yang menarik sebaiknya ditingkatkan sehingga pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan dan anak akan lebih tertarik. (4) Penggunaan media 
pembelajaran yang bervariasi perlu ditingkatkan agar anak tidak bosan saat proses 
belajar mengajar berlangsung. 
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